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Abstrak

Pengelompokan informasi cuaca berdasarkan variasi suhu dan curah hujan melalui
pendekatan K-Means Clustering merupakan suatu langkah krusial untuk memahami perubahan
iklim di daerah Bogor. Dalam konteks perubahan iklim dan peningkatan risiko bencana hidro-
meteorologi, identifikasi pola iklim menjadi sangat diperlukan untuk mendukung perencanaan
mitigasi dan adaptasi. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini mencakup atribut-atribut
seperti suhu maksimum, suhu minimum, curah hujan harian, jumlah hari hujan, serta parameter
temporal seperti bulan dan tahun pengamatan. Data tersebut melalui proses pembersihan,
normalisasi, dan transformasi agar siap dianalisis menggunakan algoritma K-Means. Hasil
pengelompokan menunjukkan adanya dua kelompok utama kondisi iklim dengan karakteristik
yang berbeda. Kelompok pertama menggambarkan periode dengan curah hujan tinggi dan suhu
relatif rendah, sedangkan kelompok kedua menunjukkan pola curah hujan lebih rendah disertai
suhu udara yang lebih hangat. Temuan ini memberikan wawasan penting mengenai variasi
iklim lokal, serta dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait untuk menyusun strategi mitigasi
bencana, pengelolaan ruang terbuka hijau. Dengan adanya pengelompokan ini, diharapkan
pemerintah daerah maupun lembaga terkait dapat memahami struktur pola iklim secara lebih
komprehensif dan meningkatkan kesiapsiagaan terhadap potensi kejadian iklim ekstrem.
Kata Kunci: Algoritma K-Means Clustering, RapidMiner, Curah Hujan, Pembelajaran Mesin.

Abstract

Clustering climate data based on air temperature and rainfall variation patterns using
the K-Means Clustering method is a crucial step in understanding climate dynamics in the
Bogor region. Regarding climate change and the increasing risk of hydro-meteorological
disasters, identifying climate patterns is crucial to support mitigation and adaptation planning.
The dataset used in this study includes attributes such as maximum temperature, minimum
temperature, daily rainfall, number of rainy days, and temporal parameters such as month and
year of observation. The data underwent a cleaning, normalization, and transformation
process to prepare it for analysis using the K-Means algorithm. The clustering results indicate
two main clusters of climate conditions with distinct characteristics. The first cluster describes
periods with high rainfall and relatively low temperatures, while the second cluster shows a
pattern of lower rainfall accompanied by warmer air temperatures. These findings provide
important insights into local climate variations and can be utilized by relevant parties to
develop disaster mitigation strategies, manage green open spaces, and develop More climate-
adaptive spatial planning. With this clustering, it is hoped that local governments and related
institutions can understand the structure of climate patterns more comprehensively and
improve preparedness for potential extreme climate events.

Keywords: K-Means Algorithm, RapidMiner, rainfall, Machine learning.

PENDAHULUAN dipengaruhi oleh dinamika monsun. Salah

Indonesia sebagai negara beriklim satu wilayah yang sangat dikenal dengan
tropis memiliki karakteristik curah hujan tingginya curah hujan adalah Kota Bogor.
tinggi dan pola iklim yang sangat Curah hujan tahunan di Bogor mencapai

243


mailto:zaeholfata@gmail.com
mailto:Rendy%20Aldiansyah@gmail.com

JAMASTIKA, VOLUME 5 NOMOR 1 APRIL 2026

4.000-4.500 mm, menjadikannya daerah
yang rawan terhadap peristiwa iklim
ekstrem seperti banjir dan longsor. Selain
itu, perubahan penggunaan lahan yang
cukup cepat, terutama penurunan ruang
terbuka hijau, berpotensi mengubah kondisi
mikroklimat wilayah tersebut, termasuk
pola suhu dan curah hujan(Hidayat &
Farihah, 2020).

Melihat tingginya kerentanan Bogor
terhadap perubahan iklim serta adanya
perbedaan karakteristik iklim antarstasiun
pengamatan, diperlukan analisis yang
komprehensif  untuk  mengidentifikasi
perubahan intensitas curah hujan dan suhu
udara dalam kurun waktu yang panjang.
Penggunaan indeks iklim ekstrem melalui
perangkat lunak seperti RClimdex menjadi
pendekatan yang efektif untuk menilai
variasi serta tren perubahan suhu
maksimum, suhu minimum, dan presipitasi
ekstrem.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis karakteristik iklim di dua
stasiun pengamatan di Bogor, vyaitu
Baranangsiang dan Dramaga, serta
mengidentifikasi perubahan suhu udara dan
curah hujan berdasarkan indeks iklim
ekstrem. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran mengenai dinamika
perubahan iklim lokal dan kontribusi
penting bagi upaya mitigasi serta
perencanaan adaptasi di wilayah Bogor.

Dengan menggunakan metode K-
Means, dapat diidentifikasi kelompok-
kelompok data iklim yang memiliki pola
perilaku yang serupa. Misalnya, wilayah
atau periode waktu dengan curah hujan
tinggi tetapi suhu udara relatif stabil dapat
tergabung ke dalam satu kelompok tertentu,
sedangkan periode dengan curah hujan
rendah namun fluktuasi suhu yang besar
dapat membentuk kelompok yang berbeda.
Pengelompokan ini membantu peneliti
memahami karakteristik iklim Bogor secara
lebih jelas, sehingga pola perubahan suhu
udara, tren intensitas hujan, maupun
indikasi kejadian iklim ekstrem dapat
terdeteksi lebih dini. Hasil analisis tersebut
dapat digunakan untuk mendukung strategi

mitigasi bencana, perencanaan tata ruang,
serta pengelolaan lingkungan yang lebih
efektif berdasarkan pola iklim yang
ditemukan.

Pendekatan ini dapat diterapkan pada
berbagai metrik interaksi, seperti frekuensi
posting, intensitas komentar, interaksi
dengan teman, serta preferensi terhadap
jenis konten tertentu(Almoqgbel, M. I., &
Moradi, 2022).

Penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana pengelompokan data iklim
berdasarkan pola suhu udara dan curah
hujan, seperti variasi harian, intensitas
hujan, frekuensi hari basah, serta fluktuasi
suhu maksimum dan minimum
menggunakan metode algoritma K-Means.
Melalui proses pengelompokan ini, wilayah
atau periode waktu dengan karakteristik
iklim yang serupa dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa klaster tertentu. Hasil
pengelompokan  tersebut  memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai
kecenderungan perubahan iklim di Bogor,
termasuk identifikasi pola ekstrem, tren
peningkatan suhu, atau penurunan curah
hujan pada kelompok-kelompok data
tertentu. Informasi ini sangat berguna
dalam mendukung strategi  mitigasi
bencana, penyusunan kebijakan
pengelolaan lingkungan, serta pengambilan
keputusan terkait perencanaan tata ruang
berbasis pola iklim.

METODE

penelitian ini  menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif
menggunakan rekayasa softwareserta

Library Online Research. Pengumpulan
data  dilakukan  dengan teknik
kepustakaan.  Penelitian deskriptif
kuantitatif dipilih agar dapat
menggambarkan, mendeskripsikan serta
menjelaskan sesuatu secara objektif serta
dapat menarik kesimpulan dari data berupa
angka-angka yang telah disajikan, dan
dengan cara ini peneliti menghimpun,
mengelola data serta menganalisis data-
data yang terkait dengan pola interaksi
pengguna medsos dengan metode K-
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Means(Zulfikar et al., 2022).

Knowledge Discovery in Database
(KDD) Adalah kerangka kerja analitis
digunakan  untuk  menggali  serta
mengidentifikasi pola-pola bermakna pada
suatu data. Pola yang didapatkan melalui
car aini bersifat valid, baru, dan dapat
dimengerti sehingga memberikan informasi
yang bermanfaat bagi penelitian(Arrohman
& Fatah, 2024).

Prosedur KDD umumnya terdiri atas
lima tahap utama, yaitu seleksi data, pra-
pemrosesan, transformasi, penambangan
data, dan evaluasi. Pada tahap seleksi,
peneliti menentukan data yang relevan dari
sumber awal untuk dijadikan data target.
Selanjutnya, tahap pra-pemrosesan
meliputi pembersihan data dari noise,
penghapusan data redundan, perbaikan
inkonsistensi, serta eliminasi atribut yang
tidak relevan.

Tahap transformasi dilakukan dengan
menggabungkan dan menyesuaikan format
dari data supaya siap diproses ditahap
berikutnya. Proses penambangan data
kemudian  dijalankan menggunakan
algoritma yang relevan terhadap tujuan
penelitian—dalam pembahasan ini K-
Means untuk mengelompokkan pola
kondisi iklim berdasarkan variabel suhu,
kelembapan, tekanan udara, dan kecepatan
angin. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang
berfungsi untuk menilai kualitas hasil
pengelompokan serta memastikan bahwa
pola yang ditemukan akurat dan dapat
diinterpretasikan dengan baik(Yogianto et
al., 2024). seperti yang ada digambar 1 ini :

Gambar 1 Metode dan Tahapan Penelitian

Dalam gambar 1, ditunjukkan proses
tentang langkah-langkah dalam
metode KDD. Setelah

diselaraskan dengan tahap-

tahap KDD, kerangka kerja  penelitian
yang dijelaskan terdapat Digambar
Gambar 2.

smpulkan dan

Manysieksi Data

Gambar 2 tahapan penelitian

Data mining merupakan suatu
rangkaian proses analitis yang melibatkan
penerapan teknik statistik, pendekatan
matematis, Kkecerdasan buatan, serta
algoritma pembelajaran mesin  untuk
menemukan informasi  penting  dari
kumpulan data berukuran besar. Proses ini
memungkinkan peneliti menggali pola dan
hubungan tersembunyi dalam database
yang kompleks sehingga dapat
menghasilkan pengetahuan baru yang
relevan(Sukarna & Ansori, 2022)., data
mining bukan hanya mengenai
pengumpulan data, tetapi juga melibatkan
analisis dan prediksi Informasi yang akan
disajikan. Data yang telah terhimpun diolah
dalam basis data untuk membantu proses
pemilihan tindakan. (Oon Wira Yuda et al.,
2022). merangkum langkah-langkah dalam
data mining, mulai dari membersihkan
data, menggabungkan data dari sumber-
sumber yang berbeda, memilih data yang
berkaitan, mengubah data, proses mining,
menilai pola, hingga menyajikan informasi.
Langkah terakhir mencakup pembuatan
keputusan yang didasarkan pada hasil
analisis yang telah didapat.

Algoritma K-Means adalah metode
pengelompokan dimanadimulai dengan me
milih sejumlah pusat kluster secara acak,
kemudian mengelompokkan data
berdasarkan seberapa dekat nilai-
nilai tersebut dengan pusat Kluster yang
telah ditentukan. Algoritma ini banyak
digunakan karena prosesnya yang relatif
sederhana dan memiliki efisiensi tinggi
dalam mengelola data berskala besar.
Penelitian sebelumnya (Abdul Rohman,
2020) juga menempatkan K-Means
menjadi bagian dari sepuluh algoritma data
mining yang populer. Kemampuannya
untuk mengelompokkan informasi ke
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dalam kategori-kategori dengan sifat yang
sama menjadikan algoritma ini sangat
berguna dalam langkah-langkah analisis
pola, termasuk dalam studi cuaca—
contohnya untuk membedakan kondisi
suhu, tekanan atmosfer, kelembaban, dan
kecepatan angin demi menemukan pola
cuaca tertentu.. Sifatnya yang mudah
diterapkan serta hasil pengelompokan yang
mudah diinterpretasikan menjadikan K-
Means pilihan ideal dalam pemrosesan data
numerik seperti data iklim(Kamila, 2021).

Clustering merupakan teknik yang
efektif untuk mengelompokkan sejumlah
besar data numerik ke dalam kelompok-
kelompok dengan karakteristik yang serupa
sehingga membentuk struktur informasi
yang lebih teratur dan mudah dianalisis.
Metode ini bertujuan menghasilkan
pengelompokan yang koheren sehingga
pola atau kecenderungan dalam data dapat
dikenali dengan lebih jelas. Dalam konteks
analisis iklim, Pengelompokan
memudahkan untuk menemukan hubungan
antara berbagai parameter cuaca, yang pada
gilirannya membantu dalam menganalisis
pola suhu, curah hujan, tekanan atmosfer,
kelembapan, dan kecepatan angin, serta
meningkatkan efektivitas dalam memahami
data iklim yang rumit dan
tersebar.(Widaningrum et al., 2022).

RapidMiner adalah platform analisis
data dan machine learning yang
menyediakan serangkaian operator untuk
membangun alur kerja pemrosesan data
secara terstruktur. Perangkat lunak ini
mendukung seluruh tahapan dalam proses
data mining, mulai dari tahap pembersihan
dan persiapan data, pemilihan atribut yang
relevan, hingga proses pemodelan dan
analisis menggunakan berbagai
algoritma(Amril Mutoi Siregar, S.Kom.,
M.Kom. DAN Adam Puspabhuana,
S.Kom., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengelompokan
menggunakan algoritma K-Means,
terbentuk tiga klaster utama yang
merepresentasikan variasi kondisi iklim

berdasarkan parameter suhu udara, tekanan
udara, kelembapan, dan kecepatan angin
rata-rata. Klaster pertama (cluster 0)
menunjukkan karakteristik suhu paling
tinggi, baik pada suhu rata-rata maupun
suhu maksimum, disertai nilai kelembapan
yang relatif rendah.

Tekanan udara pada Kklaster ini
cenderung lebih tinggi dibanding Klaster
lainnya, menandakan kondisi cuaca panas
dan kering yang biasanya muncul pada
periode dengan tutupan awan rendah atau
pada musim kemarau. Sebaliknya, Kklaster
kedua (cluster 1) memperlihatkan suhu
udara yang lebih rendah dengan
kelembapan tertinggi dan tekanan udara
yang  paling  rendah. Pola ini
mengindikasikan kondisi cuaca basah dan
lembap, yang umumnya terjadi pada
puncak musim hujan ketika pembentukan
awan dan presipitasi meningkat.

Sementara itu, klaster ketiga (cluster
2) berada pada posisi moderat, dengan nilai
suhu, kelembapan, dan tekanan udara yang
tidak setinggi atau serendah dua Klaster
sebelumnya. Klaster ini menggambarkan
kondisi transisi, seperti awal atau akhir
musim hujan, ketika cuaca tidak terlalu
kering namun juga tidak sepenuhnya
lembap. Secara  keseluruhan, hasil
clustering menunjukkan bahwa metode K-
Means mampu mengidentifikasi pola cuaca
yang berbeda secara jelas, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika iklim lokal
serta potensi perubahan yang berkaitan
dengan fenomena iklim ekstrem.

Seleksi Data (Data Selection)
1) Dataset

Dalam penelitian ini  metode
pengumpulan data yang digunakan Adalah
dengan menggunakan dataset sekunder
yang bersumber dari situs Kaggle
(https://www.kaggle.com/datasets/jumain
zulkaidah/data-curah-hujan). Dataset yang
dimanfaatkan dalam studi ini terdiri dari
516 entri data dengan enam ciri utama
yang mencerminkan keadaan atmosfer
setiap hari.  Atribut pertama adalah
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Suhu_rata2, vyaitu nilai suhu rata-rata
harian yang digunakan untuk melihat
kecenderungan umum pemanasan atau
pendinginan  udara.  Atribut  kedua,
Suhu_max,  merepresentasikan  suhu
tertinggi yang tercatat dalam satu hari dan
menggambarkan intensitas radiasi serta
potensi kejadian suhu ekstrem.

Selanjutnya, Suhu_min
menunjukkan suhu terendah harian yang
penting untuk mengidentifikasi variasi
termal dan rentang suhu harian. Atribut
keempat adalah Tekanan udara, yang
menggambarkan kondisi tekanan atmosfer
dan berpengaruh terhadap pembentukan
awan serta peluang terjadinya hujan.
Atribut  kelima,  Kelembaban_rata2,
merepresentasikan tingkat kelembapan
relatif harian yang berperan penting dalam
proses presipitasi, kenyamanan termal,
serta dinamika cuaca lokal. Terakhir,
atribut KecepatanAngin_rata2
menunjukkan rata-rata kecepatan angin
harian yang berfungsi sebagai indikator
pergerakan massa udara dan distribusi
panas permukaan.

Secara umum, enam elemen ini
saling mendukung dalam menggambarkan
sifat iklim di suatu area dan rat penting
untuk dianalisis menggunakan teknik K-
Means Clustering. Dengan format data ini,
proses pengelompokan dapat dihasilkan
dengan baik untuk menemukan pola cuaca
dan perubahan iklim yang bergantung
pada perbedaan suhu, kelembapan,
tekanan udara, dan laju angin.seperti
ditampilkan pada gambar 3 dibawah ini:

Raw Ha. Suhu_rate? | Swhumax | Suhu_min Tekanen ud..  Kelembabo.. | Kecepstan,
27300 33.600 23300 1011 480

EE 3z80n

28800 23800 26.480

28500 22400 28610

15 20200 34200 1 101 ] 4200
ExampleSet (513 eszmples,0 specisl stirbu

Gambar 3 Example Set

Pra-pemrosesan Data (Preprocessing)
Pengelompokan data pada penelitian

ini, akan dikerjakan dengan menggunakan

software rapidminer sebagai berikut :

1) Jalankan aplikasi Rapidminer

2) Kemudian cari menu file lalu pilih
New proses.

3) Selanjutnya pilih panel operator lalu
ketik Read CSV, kemudian drag
operator read CSV supaya operator
muncul pada panel proses kemudian
dapat digunakan dalam memasukkan
data excel yang sudah melewati
proses data cleansing dan data
transformation. Sebagaimana yang
ada didalam gambar 4 berikut:

Operators

read csv X

hd Data Access (1)
* I Files (1)
bl Read (1)
Read CSV

@ No results were found.

Gambar 4 Read CSV
Pra-pemrosesan Data (Preprocessing)
1) Langkah selanjutnya adalah
melakukan Replace Missing Values
agar data dapat diproses dalam
analisis K-Means. Pada tahap ini,
sistem akan memeriksa setiap atribut
untuk memastikan tidak ada nilai yang
kosong (missing). Nilai kosong sangat
berpengaruh terhadap proses K-
Means  karena  algoritma ini
membutuhkan data numerik yang
lengkap untuk menghitung jarak antar
objek. Jika terdapat nilai yang hilang,
proses perhitungan centroid menjadi
tidak akurat dan dapat menghasilkan
pengelompokan yang keliru. seperti
diperlihatkan digambar 5 ini :
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Operators

replace missing values x

)it Cleansing (3)
v Missing (3)
: ﬂ Replace Missing Values
i ﬁ Impute Missing Values
T\\ Replace Infinite Values
)it Modeling (1)
- Time Series (1)
¥ Transformation (1)

. Replace Missing Values (Series

Gambar 5 Nominal To Numerical
Proses Data Mining dengan K-Means
Clustering
1) Tahap berikutnya adalah

menambahkan algoritma yang akan

digunakan dalam proses clustering.

Pada langkah ini, peneliti membuka

menu operator di RapidMiner dan

memilih algoritma K-Means sebagai
metode pengelompokan, sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar 6:

Operators
kmeans{ X

b4 Modeling (3)
a f Segmentation (3)
n k-Means
B k-Means (H20)

B8 ciuster Model Visualizer

@  No results were found.

Gambar 6 Pemilihan model Klustering

2) Pada tahap ini, sebelum menjalankan
proses clustering, jumlah klaster
ditetapkan terlebih dahulu menjadi K =
3. Selain itu, metode pengukuran jarak
diatur menggunakan mixed Euclidean
distance untuk memastikan perhitungan
kedekatan data  berjalan  sesuai
kebutuhan, sebagaimana terlihat pada
Gambar 7:

Parameters

-] Clustering (k-Means)

~ add cluster attribute
add as label
remove unlabeled
K 3

max runs 10

Gambar 7 Memilih jumlah k

3) Tahap berikutnya adalah

menambahkan operator yang
berfungsi untuk menilai kualitas hasil
clustering. Untuk itu, peneliti
membuka menu operator pada
RapidMiner dan memilih cluster
distance performance sebagai alat
evaluasi, sebagaimana diperlihatkan
pada Gambar 8:

Operators

performancsl X
% Performance (Support Vecto A
% Performance (Attribute Coun
w Segmentation (4)
% Cluster Count Performance
% Cluster Distance Performanc
% Cluster Density Performance

% Item Distribution Performanci

O e

< >

@ No results were found

Gambar 8 Memilih Pemodelan Cluster

Distance Performance

4) Pada tahap ini, setiap operator yang

telah dimasukkan perlu dihubungkan
melalui konektor pada main process
agar alur kerja berjalan dengan benar,
sebagaimana  ditunjukkan  pada
Gambar 9. Setelah seluruh proses
terhubung, langkah  selanjutnya
adalah menekan tombol Run untuk
menjalankan proses clustering.

Gambar 9 Main proses Data Mining
Evaluasi Hasil Cluster
a) Cluster Model

Hasil  pemrosesan  data  pada
RapidMiner, seperti terlihat pada
Gambar 10, menunjukkan bahwa dari
total 516 data yang dianalisis,
algoritma K-Means berhasil
membentuk tiga klaster. Cluster 0
(klaster pertama) memuat 153 data,
cluster 1 (klaster kedua) terdiri atas
166 data, sedangkan cluster 2 (klaster
ketiga) mencakup 197  data.

248



Pembagian  ini  menggambarkan
distribusi pola kondisi iklim yang
berbeda berdasarkan parameter yang
digunakan dalam penelitian.

Cluster Model

tlestor O 102 1toms
(B A P fh i Lemn
tlustor 2 187 1toms

Terlm b= ol i lwms: 510

Gambar 10 Cluster Model Hasil Data
Mining

b) Folder View

Terdapat informasi dari pengamatan
mengenai parameter cuaca yang
dipakai sebagai landasan dalam proses
pengelompokan, meliputi rata-rata
suhu, suhu tertinggi, suhu terendah,
tekanan atmosfer, tingkat
kelembapan, dan laju angin.. Data ini
merepresentasikan kondisi atmosfer
harian yang kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi kelompok-
kelompok pola cuaca yang memiliki
karakteristik serupa. Melalui variabel-
variabel tersebut, penelitian ini dapat
mengelompokkan periode dengan
kondisi panas-kering, basah-lembap,
maupun kondisi transisi. Informasi
clustering ini memungkinkan peneliti
memahami dinamika iklim secara
lebih komprehensif serta memberikan
dasar ilmiah bagi analisis perubahan
cuaca dan potensi kejadian iklim
ekstrem :
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Gambar 11 Folder View

c) Centroid table Hasil Clustering

Gambar dibawah ini menampilkan
hasil pengelompokan data
menggunakan algoritma K-Means
yang menghasilkan tiga klaster utama,
masing-masing direpresentasikan
melalui nilai centroid dari variabel
suhu rata-rata, suhu maksimum, suhu
minimum, tekanan udara,
kelembapan, dan kecepatan angin.
Nilai centroid pada setiap klaster
menggambarkan karakteristik
dominan dari kelompok data yang
terbentuk. Cluster 0 menunjukkan
kondisi cuaca yang didominasi suhu
tinggi, baik pada suhu rata-rata
maupun suhu maksimum, disertai
kelembapan yang relatif rendah dan
tekanan udara yang lebih tinggi. Pola
ini mencerminkan kondisi panas dan
kering yang lazim terjadi pada periode
kemarau atau saat tutupan awan
minimal. Sebaliknya, Cluster 1
menampilkan  nilai  kelembapan
tertinggi dan tekanan udara terendah,
dengan suhu vyang lebih rendah
dibandingkan Klaster lainnya,
sehingga mengindikasikan kondisi
basah dan lembap yang umumnya
muncul pada puncak musim hujan.
Sementara itu, Cluster 2 berada di
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antara kedua Klaster tersebut dengan
nilai suhu, kelembapan, dan tekanan
udara yang moderat, menggambarkan
kondisi transisi yang terjadi pada awal
atau akhir musim. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa metode
K-Means berhasil mengelompokkan
data iklim ke dalam tiga pola utama
yang berbeda, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih  jelas
mengenai variasi cuaca lokal serta
potensi perubahannya.:

Avribate cluster 0 cluster_t

Gambar 12 Tabel Centroid
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